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ABSTRAK

Latar belakang: Stres kerja saat ini menjadi masalah @al yang sangat berpengaruh bagi seluruh pekerja,
terutama pada perawat di negara maju dan berkembang. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor yang
rhubungan dengan stres kerja pada perawat di Rumah Sakit Jiwa Daerah Abepura Kota Jayapura.

Metode: Desain penelitian rncuggumlkauamitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi terdiri
dari 130 perawat sedangkan sampelnya sebanyak 98 perawat, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
proportionate stratified random sampling. Stres kerja perawat dilm' menggunakan kuesioner NIOSH Generic
Job Stress Questionnaire dari Hurrell yang telah disederhanakan. Analisis bivariat menggunakan uji chi-square
dan analisis multivariat menggunakan regresi binary logistic.

Hasil;mi statistik penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara stres kerja perawat dengan variabel beban
kerja (p-value 0,002) dan dukungan sosial (p-value 0042), sedangkan vari&l tidak ada hubungan dengan stres
kerja perawat adalah shift kerja (p-value 0323), aktivitas di luar pekerjaan (p-value 0,159), umur (p-value 0,816),
Jenis kelamin (;)Biueﬂ.923) ,dan status pernikahan (p-value 1 000). Analisis multivariat didapatkan bahwa faktor
stres kerja yang palinn()minan adalah beban kerja (p-value =0002).

Simpulan: Variabel beban kerja dan mungan sosial memiliki hubungan dengan stres kerja pada perawat,
sedangkan faktor paling dominan yaitu beban kerja.

Kata kunci ;: Stres. Perawat. Rumah sakit jiwa

ABS' CcT

Tiﬂeﬂt‘m’s Associated with Work Stress on Nurses at the Abepura Regional Mental Hospital Jayapura City
Background: Work stress is currently aba! problem that is very influential for all workers, especially nurses
in developed and developing countries. The purpose of this study was to determine the factors associated with
work smam nurses at the Abepura Regional Mental Hospital, Jayapura City.

Method: The research design uses quamf;ariv@@u‘ytk with a cross sectional approach. The population consisted
of 130 nurses while the sample was 98 nurses, with the sampling technique using proportionate stratified random
sanq)fin‘eNurse job stress was measured using a simplified NIOSH Generic Job Stress Questionnaire from
Hurrell. Bivariate analysis used the chi-square xmmd multivariate analysis used binary logistic regression.
Result: The statistical test of this study showa that there was a relationship between work stress of nurses and
workload variables (p-value 0.002) and social support (p-value 0.042), while the varicaes that had no relationship
with work stress of nurses were work shifts (p-value 0.323), activities rside work (p-value 0.159), age (p-value
0.816), gender (p-value 0.923), and marital status (p-value 1.000). Multivariate analysis found that the most
dominant work stress factor was workload (p-value = 0.002).




Conclusion: Workload and social support variables have a relationship with work stress on nurses, while the

maost dominant factor is workload.

Keywords : Stress, Nurse, Psychiatric Hospital

PENDAHULUAN

Stres kerja saat ini menjadi masalah global
dan berdampak signifikan terhadap pekerja dan
profesi secara global. Stres di tempat kerja
menimbulkan risiko terhadap kesehatan dan
keselamatan pekerja jika aktivitas melebihi sumber
daya, kemampuan, dan keterampilan bekerja
dikerjakan terus-menerus." Menurut World Health
Organization (WHO), diseluruh dunia ada berkisar
450 juta orang menderita masalah kejiwaan dan
perilaku. WHO memperkirakan pada tahun 2020
stres di tempat kerja dapat menjadi masalah utama
yang mengancam Bichillam manusia.*” Hasil riset
yang ditunjukkan National Institute Occupational
Safety and Health (NIOSH), pekerjaan di bidang
kesehatan atau rumah sakit rclﬁ] terhadap stres di
tempat kerja dan depresi. American National
Association for Occupational Health (ANAOH)
menempatkan masalah stres kerja perawat berada
pada posisi teratas dari 40 kasus di kalangan
pekerja.”

Stres kerja adalah bermacam rangsangan
atau tanggapan tubuh sendiri baik dari dalam
maupun luar yang menimbulkan dampak buruk
misalnya kesehatan menurun dan terjadi penyakit.
Stres  dijelaskan  sebagai  ketidaksanggupan
seseorang untuk melakukan kebutuhan kerja akibat
tidak nyaman saat bekerja. Stres ini diciptakan oleh
tubuh yang menerima stresor, yang kemudian
direspons dalam bentuk berbagai  respons
emosional atau fisiologis.” Menurut American
Nurses Association tahun 2017, menyatakan bahwa
perawat di rumah sakit mengalami stres sebanyak
82%, sedangkan menurut Health and Safety
Executive tahun 2019, menyatakan tingkat stres
tertinggi terdapat pada tenaga kef@Batan, guru, dan
perawat dengan prevalensi 3.000 E8us p@](] 000
pekerja.” Menurut survei yang dilakukan di Rumah
Sakit Umum Distrik Ratchaburi di Thailand,
terdapat 26,2% perawat termasuk kategori berisiko
tinggi mengalami stres kerja. Sebuah penelitian
terhadap 241 perawat di Latvia, dengan 419%
mengidentifikasi risiko infeksi sebagai salah satu
faktor terbesar penyebab stres kerja.

Menurut Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2017, pekerja menderita depresi
sebesar 60,6% dan 57,6% lainnya menderita
gangguan susah tidur. Masalah ini terkait dengan
alSEllilh psikologi. Hasil survei tahun 2018,
Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI)
menemukan 50.9% stres kerja dialami perawat di
Indonesia. Banyak yang mengakibatkan hal ini
terjadi antara lain  yaitu faktor pekerjaan,
interpersonal dan pendukung. Lingkungan secara
fisik, konflik secara interpersonal, beban serta shift
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kerja bagian dari faktor pekerjaan. ga. jenis
kelamin, status perkawinan d@lﬂsa kerja bagian
dari faktor individu, sedangkan faktor
pendukungnya yaitu dukungan sosial.”

Peningkatan stres yang dirasakan seseorang
di tempat kerja dapat dipengaruhi oleh faktor
individu yang menjadi salah s{ffjpenyebab.” Usia
memiliki hubungan yang erat dengan stres kerja.
Demikian juga jenis kelamin, masa kerja, tuntutan
pekerjaan serta dukungan kerja yang berkaitan
dengan penyebab stres. Usia merupakan salah satu
penyebab pekerja mengalami stres dalam bekerja.
Semakin tua usia pekerja maka akan matang
kondisi kesehatan mentalnya dan kemungkinan
stres kerja yang dialami akan kecil "

Stres kerja dapat timbul dikarenakan beban
kerja yang berlebih di tempat kerja, kesulitan dan
ketegangan emosional yang menganggu kinerja
seseorang. Beban kerja sebaiknya  sebanding
dengan keterampilan yang dimiliki. Beban yang
terlalu  rendah ataupun linggmmengzlkibulkan
produktivitas kerja rendah.” Stres kerja yang
dialami  perawat di  rumah sakit  akan
mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan.
Stres yang dialami perawat dan ketidakmampuan
penanganannya, dapat mengakibatkan tindakan
yang salah dalam merawat, tidak peduli dan
mengancam keselamatan pasien."”

Berdasarkan yang dilakukan oleh
Febriani tahun 2017 di RSKD Provinsi Sulawesi
Selatan, terlihat gejala stres kerja fisiologis yang
dialami perawat sebeggél,]'%, gejala psikologis
sebesar 87 2% dan gejala stres kerja perilaku
sebesar 78,7% dengan kategori sedang. Penelitian
Shilawiti tahun 2018 di RSUD Kota Tanggerang
menyatakan sebanyak 55,1% perawat mengalami
stres berat. Riset lainnya di RSUD Banten terdapat
80,3% perawat dengan stres kerja tinggi"'?
Penelitian Suwoko tahun 2015 di RS Bhayangkara
Jayapura terdapat perawat dengan kategori stres
kerja berat sebanyak 50 9%. Penelitian dari Awalia
tahun 2021 di RSUD Kwaingga Kabupaten
Keerom terdapat perawat dengan jenis kelamin
perempuan kategori stres kerja berat sebanyak
50‘9%_\'|.\.|&;

Hasil wawancara pada tanggal 14 April
2022 yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan
hasil informasi yang diperoleh bahwa total seluruh
perawat di Rumah Sakit Jiwa Abepura adalah 130
perawat, mempunyai 2 jenis perawatan yaitu rawat
inap dan rawat jalan. Perawatan rawat inap terbagi
menjadi 11 ruangan yaitu ruang kronis pria 1 dan 2,
ruang isolasi, ruang Instalasi Gawat Darurat (IGD),
ruang anak remaja, ruang akut, ruang infeksius,




ruang geriatrik, ruang kelas pria, ruang kronis
wanita dan ruang kelas wanita dengan jumlah
pasien sebanyak 302 orang, sedangkan perawatan
rawat jalan yalilm)liklinik. Sistem jaga perawat
terbagi menjadi 3 shift yaitu shifi pagi (jam 07.30
WIT - 14.30fB)LT), shift sore (jam 14.00 WIT -
2100 WIT) dan shift malam (jam 20.00 WIT -
0730 WIT). Hasil wawancara dengan 4 orang
perawat, diketahui keempatnya mengatakan
mengalami beberapa keluhan dalam melaksanakan
pekerjaan, seperti kelelahan, pusing dan mudah
marah. Tiga orang perawat mengatakan merasa
kelelahan karena jumlah beban kerja berlebih dan
deadline waktu yang singkat serta perawat tersebut
merasa kelelahan akibat total perawat lebih sedikit
daripada pasien yang dirawat, sedangkan seorang
lainnya mengatakan mudah marah akibat sulitnya
berkomunikasi dengan pasien.

Perawat di rumah sakit jiwa dapat menderita
stres karena memiliki beban kerja yang tinggi.
Perawat seringkali hamus mengalami kesulitan
dalam menghadapi situasi negatif di tempat kerja,
misalnya berhadapan dengan pasien yang sedang
menyerang atau resah. Pasien yang ditangani
adalah mereka yang bukan sakit fisik akan tetapi
sakit secara mental, sehingga menyulitkan dalam
berkomunikasi yang kaitannya dengan tindakan
keperawatan."”” Upaya yang berbeda harus
dilakukan untuk mencegah dan mengendalikan
stres kerja agar menghindari efek stres. Salah
satunya yaitu dengan mengukur tingkat stres dan
faktor yang mempengaruhi stres.”’

Berdasarkan uralan di  atd§E) maksud
penelitian ini ialah agar tahu akan faktor yang
berkaitan dengan stres kerja perawat di Rumah
Sakit Jiwa Daerah (RSJD) Abepura Kota Jayapura.
MATERI DAN METODE

Penelitian  ini  menggunakan  analisis
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi yang digunakan yaitu seluruh perawat di
RSID Abepura sebanyak 130 perawat, sampelnya
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%itung dengan rumus Slovin sebanyak 98
perawat. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode proportionate stratified
random sampling. Sampel diambil pada masing-
masing ruangan seperti ruang kronis pria 1 dan 2,
ruang isolasi, ruang IGD, ruang anak remaja, ruang
akut, ruang infeksius, ruanggeriatrik, ruang kelas
pria, ruang kronis wanita, ruang kelas wanita dan
poliklinik. Kriteria sampel penelitian adalah
perawat yang bckcrjil RSJD Abepura dan
bersedia terlibat sebagai responden.

Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner NIOSH Generic Job Stress Questionnaire
dari Hurrell yang telah disederhanakan. Variabel
penelitian yaitu beban kerja, shift kerja (pagi, sore
dan malam), aktivitasdluar pekerjaan, usia, jenis
kelamin, status perkawinan dan dukungan sosial.
Analisis secara univariat untuk menunjukkan dan
menjelaskan karakteristik masing-masing variabel
dan analisis bivariat (c‘hi-s@e] dilakukan pada
taraf signifikansi 95% (p-value<0,05) untuk
mengetahui hubungan antara variabel indemlen
dengan dependen.'” Analisis multivariat (regresi
logistik biner) untuk melihat variabel independen
mana yang dominan terhadap variabel dependen."”
Komite Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes
Kemenkes Jayapura telah memberikan persetujuan
etik penelitian ini dengan nomor 076/KEPK-
JIV1/2022,

HASIL

Rumah Sakit Jiwa Daerah Abepura Provinsi
Papua bmlmalt di Jalan kesehatan II RT.004
RW 012 Kelurahan Awiyo Distrik Abepura Kota
Jayapura Provinsi Papua. Berdasarkan Kepmenkes
Republik Indonesia No 853/MEEZRES/SK/TX/2008
memutuskan RSJID Abepura ditetapkan sebagai
rumah sakit khusus dengan klasifikasi kelas “B”.
Sampel peneliian ini sebanyak 98 pCl"(ll.
Analisis univariat perawat yaitu beban kerja, shift
kerja, aktivitas di luar pekerjaan, umur, jenis
kelamiffBfatus pernikahan dan dukungan sosial,
terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik perawat (beban kerja, shift kerja, aktivitas di luar pekerjaan, umur,
jenis kelamin, status pernikahan dan dukungan sosial) di Rumah Sakit Jiwa Daerah Abepura

No Karakteristik Jumlah (n=98) Presentase (%)
| Beban Kerja
Berat 63 643
an 35 357
2 Shift Kerja
Shift Pagi 42 429
Shift Sore 28 28.6
Shift Malam 28 286
3 Aktivitas di Luar Pekerjaan
Ada 34 347
Bk Ada 64 65.3
4 Umur
Berisiko = 40 Tahun 79 80.6
Tidak Berisiko > 40 Tahun 19 194

3 Jenis Kelamin




No Karakteristik Jumlah (n = 98) Presentase (%)
Perempuan 70 714
Laki-laki 28 286

6 Status Pernikahan
Menikah 76 776
Tidak Menikah 22 224
7 Dukungan Sosial
Ada 65 66,3
Tidak Ada 33 337

Tabel 1 menunjukkan bahwa paling banyak
dari 98 perawat memiliki beban kerja berat yaitu 63
perawat (64,3%). Perawat dengan shift kerja pagi
sebanyak 42 perawat (42.9%). Variabel tidak ada
aktivitas di luar kaCl'_j':l':lm?bill])'ilk 64 perawat
(GSS%Umur berisiko <40 tahun
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sebanyak 79 perawat (806%). Perawat berjenis
kelamin perempuan sebanyak 70 perawat
(714%). Status pernikahan menikah sebanyak 76
perawat(77,6%), dan perawat yang ada dukungan
sosialsebanyak 65 perawat (66,3%).

Tabel 2. Faktor yang berhubungan dengan stres kerja padﬁ'awat di Rumah Sakit Jiwa Daerah Abepura

Variabel Kejadian stres kerja pada perawat
Tidak Stres Total p-value
n Yo n %o n %6

Beban kerja Berat 34 54 29 46 63 100 0,002
Ringan 7 38 28 80 35 100

Shift kerja Shift pagi 16 36 26 62 42 100 0.323
Shift sore 10 54 18 64 28 100
Shift malam 15 53 13 46 28 100

Aktivitas di Ada 18 53 16 47 34 100 0,159
_ BB} pekerjaan Tidak ada 23 36 41 64 64 100

Umur Berisiko <40 Tahun 34 43 45 57 79 100 0,816
Tidak berisiko =40 tahun 7 37 12 63 19 100

Jenis kelamin Perempuan 30 43 40 57 70 100 0923
Laki-laki 11 39 17 61 28 100

Status pernikahan Menikah 32 42 44 58 76 100 1.000
Tidak menikah 9 41 13 59 22 100

Dukungan sosial Ada 22 42 43 58 65 100 0,042
Tidak ada 19 68 14 32 33 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel beban
kerja dari 63 perawat dengan beban kerja kategori
berat terdapat 34 perawat (54%) merasakan stres,
sedangkan dari 35 perawat dengan beban kerja
kategori ringan sebanyak 7 perawat (20%)
merasakan stres. Variabel shifr kerja menunjukkan
bahwa dari 42 perawat dengan shift kerja pagi
terdapat 16 perawat (38%) yang mengalami stres,
dari 28 perawat dengan shift kerja sore terdapat 10
perawat (36%) yang mengalami stres, sedangkan
dari 28 perawat dengan shift kerja malam terdapat
15 perawat (54%) yang mengalami stres. Pada
aktivitas di luar pekerjaan menunjukkan bahwa dari
34 perawat terdapat 18 perawat (53%) mengalami
stres, sedangkan dari 64 perawat yang memiliki
aktivitas luar hanya terdapat 23 perawat (36%)
mengalami stres. Variabel umur diketahuidari 79
perawat dengan kategori berisiko <40 tahun
terdapat 34 perawat (43%) yang mengalami stres,
sedangkan perawat dengan umur tidak berisiko >40
tahun terdapat 34 perawat (43%) yang mengalami
stres, sedangkan perawat dengan umur tidak

berisiko >40 tahun terdapat 7 perawat

(37%) yang mengalami stres. Vill‘iilbmicl]is
kelamin menunjukkan bahwa dari 70 perawat
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 30
ilWill (43%) merasakan stres, sedangkan dari 28
perawat dengan jenis kelamin laki-laki ada 11
perawat (39%) merasakan stres. Status pernikahan
menunjukkan dari 76 perawat yang memiliki status
menikah terdapat 32 perawat (42%) yang
mengalami stres, sedangkan dari 22 perawat dengan
status tidak menikah terdapat 9 perawat (41%) yang
mengalami stres.

Variabel dukungan sosial menunjukkan dari
65 perawat dengan kategori ada dukungan sosial
terdapat 22 perawat (42%) yang mengalami stres,
sedangkan dari 33 perawat yang tidak memiliki
dukungan sosial terdapat 19 perawat (68%) yang
mengalami stres. Berdasarkan ill]S data yang
dilakukan terdapat 2 (dua) variabel yang
berhubungan dengan stres kerja. Variabel tersebut
adalah beban kerja dan dukungan sosial. Variabel-
variabel itu kemudian akan diuhi dengan regresi




logistik untuk dilihat variabel yang memiliki
pengaruh dominan pada stres kerja perawat.
Pemodelan akhir dari regresi binary logistic dapat

Tabel 3. Hasil Model Akhir Regresi Logistik Biner

dilihat pada tabel 3 berikut.

No Variabel Sig OR 95%CI
1 Beban Kerja 1,539 0,002 4,660 1,737-12,503
2 Dukungan Sosial -0,966 0,038 0,381 0,153-0,949
Constant -0,393 0,661 0,678
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Tabel 3gnunjukkan bahwa dari 2 variabel
yang diuji regresi binary logistic dengan metode
Backward LR diperoleh beban kerja (p-value =
0,002, p=EEN39, OR = 4,660, 95% CI = 1,737-
12503) merupakan faktor dominan yang
berhubungan dengan stres kerja perawat di RSJID
Abepura. Perawat yang memiliki beban Kkerja
kategori berat berisiko 4,660 kamcralsalkam
kejadian stres kerja dibandingkan perawat yang
memiliki beban kerja kategori ringan.

PEMBAHASAN

Hasil pada tabel 2 menunjuk hubungan
streskerja perawat dan beban kerja didapat p-
value 0,002 < 0,05, artinya ada signifikansi antara
beban kerja dan stres kerja pada perawat di RSJD
Abepura. Pada penelitian ini variabel beban E¥§a
juga merupakan penyebab utama terjadinya stres
kerja perawat (p-value = 0,002, B= 1,539, OR =
4,660, 95% CI = 1,737-12,503). Hasil ini sama
dengan risetaleh Sukmawati tahun 2018 yang
menemukan ada hubungan signifikan beban kerja
dan stres kerja perawat (p-value = 0006), artinya
banyaknya pekerjaan yang dilakukan maka stres
kerja akan sangat dirasakan hal ini pun berlaku
sebaliknya'” Studi lainnya oleh Rewo pada
perawat Rumah Silkimlil)’ilpildil Tanggerang,
terlihat ada signifikansi beban kerja dan stres kerja
(p-value = 0006). Penelitian Alam et al. di RSJ
Provinsi Sulilwm[’cuggilril. Juga memperlihatkan
ada signifikansi beban kerja dan stres kerja perawat
(p- value =0,004)."""

Para perawat di RSID Abepura terlalu
banyak melakukan pekerjaan berlebih. Hal ini
disebabkan banyaknya tugas dan tidak adanya
keseimbangan antara pasien dan perawat yang
bekerja pada sistem shift yang diberlakukan
sehingga menimbulkan stres bagi perawat. Perawat
yang bekerja kebanyakan berjenis kelamin
perempuan  schingga tidak mampu menangani
pasien yang gelisah apalagi jika pasien tersebut
adalah laki-laki. Jumlah yang tidak sebanding
antara pasien dan perawat memicu beban
pekerjaan perawat pun semakin bertambah.
Tingginya tuntutan pekerjaan yang menyebabkan
beban kerja pun meningkat, sehingga berdampak
pada kurangnya waktu istirahat .

Perawat disetiap ruangan kurang schingga
menyebabkan kelelahan, karena harus mengerjakan

pekerjaan yang jauh berlebih dari semestinya.
Kondisi i dikarenakan jumlah pasien yang
dirawat terlalu banyak. Perawat juga dituntut harus
memberikan pelayanan keperawatan yang ekstra
terhadap pasien. Sejalan dengan pernyataan
Febriani tahun 2017, bahwa banyaknya perawat
dengan pasien yang memiliki rasio 1:10 sangat
tidak imbang dan hal ini mengakibatkan tingginya
beban kerja perawat yang akan memicu stres di
tempat kerja. Keadaan fisik para perawat akan
mudah lelah dan tegang dikarenakan banyaknya
pekerjaan melebihi kapasitas."'*"

Uji saislik shift kerja dan stres Kkerja
didapatkan p-value = 0323 > 005, tidak terdapat
hubungan bermakna antara shift kerja dan stres
kerja perawat di RSID Abepura. Hasil ini sejalan
dengan riset Nurazizah tahun 2017 di RS X Jakarta,
mctilhui tidak terdapat hubungan signifikan shift
kerja dan stres ka (p-value = 0683). Riset lain
yang juga sama yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Malydinhun 2020 (p-value = 0,626). Studi
oleh Safitri di RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu
diperoleh tidak signifikan antara variabel shift kerja
dan stres pada perawat (p-value = 1).%%"

Shift kerja yang diterapkan pada RSID
Abepura adalah tiga rotasi yaitu shift pagi (07.30-
1430 WIT) dengan jumlah 5-6 orang yang
dikarenakan aktivitas pagi hari untuk lil}’ill]i
pasien rawat inap lebih banyak. Pada shifr sore
(14.00-21.00 WIT) dan shift malam (20.00-07.30)
dilakukan dengan jumlah yang sama yaitu 2-3
orang, dan untuk pasiennya sendiri terdapat 10-17
orang disetiap ruang. Pembagian shift cukup
merata yaitu masing-masing 2 hari untuk shift pagi,
sore, dan malam serta mendapatkan 2 hari libur
sehingga hal ini tidak memengaruhi stres kerja
pada perawat. Meskipun tidak ada hubungan namun
dapat dilihat bahwa saat shiff pagi dan malam
banyak perawat mengalami stres. Saat yangpaling
sibuk adalah shifr pagi, pelayanan kesehatanpaling
banyak dilakukan pada waktu tersebut sehingga
dibutuhkan perawat yang lebih banyak, sedangkan
saat shift malam pengawasan pada pasien juga
harus selalu dilakukan. Bekerja di malam hari
membuat tingkatan stres meningkat,dan berdampak
pada terganggunya sistem dari aktivitas tubuh,
menurunnya kapasitas fisik kerja, aktivitas dan
interaksi menjadi tidak baik, terjadi gangguan tidur,
hilangnya selera makan dan gangguan saluran




cerna®”

Uji analisis hubungan aktivitas di luar

pekerjaan dan stres kerja perawat diperoleh ;ﬁu‘ ue
= 0,159 > 005, artinya tidak berhubungan antara
aktivitas di luar pekerjaan dan stres kerja perawat
di RSID Abepura. Hasil ini sama dengan riset
Nurazizah lalhunn]]? (p-value = 0,935), dimana
tidak signifikan antara aktivitas di luar pekerjaan
dan stres di tempat kerja. Begitu juga pada
penelitian Mahendra tahun 2021 di RS TK II Putri
Hijau, Medan diperoleh nilai p-value = 0,101 7
Tanda ketegangan sepertl rasa tidak puas dari
pekerja, tidak puas dalam hidup serta buruknya
kesehatan mental akan menjadi konflik yang timbul
dari kegiatan di luar pekerjaan.”” Perawat di rumah
sakit dengan kategori memiliki kegiatan luar
pekerjaan hanya sedikit (34%) sehingga variabel
ini tidak berhubungan, banyak perawat yang tidak
memiliki kegiatan luar dan tidak merasakan stres.
Peristiwa kehidupan pribadi dapat meringankan
stres seseorang.”
Analisis antara umur dan stres Kkerja
didapatkan nilai p-value = 0816 > 005 yang
memperlihatkan tidak terdapat hubungan umur dan
stres kerja pada perawat di RSID Abepura. Ini
sesual dengan riset dari Rhamdani tahun 2019
didapat p-value = 0,071, memperlihatkan tidak
berhubungan umur dan stress kerja. Penelitian
lainnya oleh Ilyas tahun 2020 didapat p-value =
0.685. Riset dari Awalia tahun 2021 didapat p-
value = 0,913, tidak berhubungan variabel umur
dan stres kerja pada perawat”*™'* Gobel tahun
2013, menyatakan bahwa usia tidak mempengaruhi
stres. Usia bukan merupakan penyebab stres,
dikarenakan hal ini terjadi kepada perawat dengan
segala usia, serta stres bergantung pada bagaimana
masing-masing orang mengelola stres  yang
dirasakan karena kematangan pribadi dapat
mengatasi tekanan kerja tidak dilihat berdasarkan
usia tetapi diperoleh dari pengalaman.™

Vm&l jenis kelamin dan stres kerja
diperoleh fie = 0,923 > 005, artinya tidak
berhubungan antara jenis kelamin dengan s
kerja perawat di RSID Abepura. Hasil riset ini
sejalan dengan penelitian Fuada et al, tahun 2017
diperoleh (p-value = 1000), tidak berhubungan
jenis kelamin dan stres kerja perawat. Studi yang
dilakukan Sitepu tahun 2018 di RSUD Dr. Pirngadi
Medan didapat p-value = 0.561. Hasil yang sejalan
dilakukan Pratama tahun 2020, didapatkan p-value
= 0,396, tidak berhubungan varibel jenis kelamin
dan stres di tempat kerja.”""*" Pada penelitian ini
tidak berhubungan variabel jenis kelamin karena di
RSID Abepura tidak membedakan antara perawat
laki-laki dan perempuan begitu juga untuk
pekerjaan yang di]ilk] sehingga risiko terpapar
stres adalah sama. Tidak ada perbedaan antara

lelaki dan wanita dalam mempertimbangkan,
memecahkan persoalan, beradaptasi, bermotivasi,
kecak4ff@ serta penelaahan “*

Hasil analisis antara [Eus pernikahan dan
stres kerja perawat diperoleh p-value = 1,000 >0,05,
tidak berhubungan status pernikahan dan streskerja
pada perawat di RSID Abepura. Studi oleh Sitepu
tahun 2018 di RSUD Dr. Pimgadi Medan diperoleh
(p-value = 1). Penelitian lainnya juga oleh Pratama
tahun 2020 (p-value = 0.331), ditemukan tidak
berhubungan status pernikahan dan stres kerja.
Penelitian Safitri tahun 2020 juga memperoleh p-
value = 0,419, dimana tidak berhubungan antara
status  perkawinan dan stres kerja pada
perawat.”™* Stres kerja pada perawat tidak
dipengaruhi oleh status perkawinan karena
dibandingkan yang masih lajang, perawat yang
sudah  menikah mendapat dukungan dari
pasangannya.

Perawat yang sudah menikah umumnya
lebih rendah untuk mengalami stres di tempat
kerja. Orang dengan status menikah tidak
semuanya  mengalami  stres  kerja, semua
bergantung pada kemampuannya menyelesaikan
masalah  dalam  keluarga  sehingga  tidak
mengganggu pekerjaannya. Stres di tempat kerja
berhubungan erat dengan status perkawinan.
Seseorang yang menikah akan mendukung
kehidupan keluarganya, dalam penelitian ini
perawat mampu menyelaraskan kehidupan rumah
tangga dan pekerjaannya schingga status menikah
tidak berhubungan. Sebagai pasangan tentunya
memiliki tempat untuk berbagi dan berbicara
tentang  pekerjaannya, serta dapat  saling
memberikan dukungan emosional yang baik untuk
mengurangi rasa stres yang dirasakan."”

Variabel dukungan sosial dengan stres kerja
diperoleh p-value = 0,042 > 0035, terdapat adanya
signifikansi antara dukungan sosial dengan stres
kerja perawat di RSID Abepura. Studi oleh Sari et
;E;lhun 2017 di RS TK. I Dr. Soepraoen Malang

fue = 0007), berhubungan signifikan
dukungan sosial dengan stres perawat. Riset oleh
Ilyas tahun 2020, di RSUD Sayang Rakyat
mkilssalr (p-value = 0004), adanya hubungan
dukungan sosial dan stres kerja perawat. Tingginya
dukungan sosial, mengurangi stres yang terjadi di
tempat kerja dan bila sedikit dukungan sosial yang
diterimanya, besar pula rasa stres yang
dirasakan”*"  Kurangnya dukungan sosial
menyebabkan seseorang mengalami stres dan tidak
nyaman saat bekerja. Dukungan sosial adalah
bantuan yang datang dari atasan, kolega, keluarga
serta orang disekitarnya yang hendak membantu
saat terjadi masalah serius dan tidak terduga seperti
infomasi, materiil atau bantuan tingkah laku, yang
dapat membuat seseorang lebih merasa dicintai,
dianggap, dan dihargai “*"*"
SIMPULAN
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Ada ﬁ)ungan antarzntres kerja perawat
dengan variabel beban kerja dan dukungan sosial,
sedangkan variabel yang tidberhubungan dengan
stres kerja perawat adalah shifr kerja, aktivitas di
luar pekerjaan, umur, jenis kelamin dan status
pernikahan. Analisis multivariat diperoleh faktor
stres kerja yang paling dominan adalah beban kerja.
Disarankan pihak RSID Abepura melakukan
rekrutmen tambahan bagi tenaga perawat untuk
meminimalisir beban kerja perawat disetiap
ruangan, me@lk;m kegiatan-kegiatan yang dapat
mempererat hubungan antara atasan, bawahan dan
sesama rekan kerja seperti family gathering.
Diharapkan para perawat juga lebih bersabar dalam
melaksanakan pelayanan keperawatan, melakukan
relaksasi  (yoga atau olahraga ringan) dan
memanfaatkan waktu istirahat sebaik mungkin.
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